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Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan serta menganalisis struktur dan 
fungsi pantun Minangkabau bagi masyarakat Pasa Lamo, Pulau Punjung, 
Dharmasraya. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode deskriptif. Objek penelitian ini adalah pantun Minangkabau di Pasa Lamo, 
Pulau Punjung, Dharmasraya: analisis struktur dan fungsi. Data yang diambil 
dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) mentranskrip  data yang ada 
dari berbagai  sumber ke dalam bahasa tulis, yaitu dari data yang direkam, 
wawancara, dan pengamatan, (2) menerjemahkan data ke dalam bahasa Indonesia, (3) 
mengklasifikasikan data penelitian dengan cara membuat tabel berdasarkan aspek-
aspek yang diteliti, (4) menganalisis data yang telah dikumpulkan, (5) merumuskan 
hasil temuan penelitian. 

 Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan hal-hal berikut. Pertama, struktur 
pantun di Pasa Lamo terdiri dari struktur fisik dan struktur batin. Struktur fisik yang 
terdapat dalam pantun di Pasa Lamo terdiri dari: diksi, imaji, kata kongkret, bahasa 
figuratif, serta rima dan ritme, sedangkan struktur batin terdiri dari: tema, perasaan, 
nada dan suasana, dan amanat. Kedua, Fungsi yang terdapat dalam pantun di Pasa 
Lamo yang disampaikan terdiri dari delapan fungsi, yaitu (1) sebagai jati diri 
masyarakat Minangkabau, (2) sebagai bunga penghias tradisi lisan masyarakat 
Minangkabau, (3) sebagai sarana untuk berdakwah, yaitu menyampaikan pesan-pesan 
ajaran agama Islam, (4) sebagai sarana untuk mendidik, (5) sebagai sarana hiburan, 
(6) sebagai simbol-simbol kebudayaan Minangkabau, (7) untuk membangkitkan dan 
memotivasi nilai heroik masyarakat Minangkabau, dan (8) untuk lebih memanusiakan 
manusia, yaitu menanamkan nilai-nilai kemanusiaan. Ketiga, dari delapan fungsi 
tersebut dapat disimpulkan keberadaan struktur dan fungsi pantun di Pasa Lamo 
mempunyai kaitan yang erat dengan fungsi pantun tersebut. 

 
  
  
 

i 


